|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L) merupakan komoditas hortikultura
yang memiliki nilai komersial tinggi dan harga jual tinggi. Beberapa negara
penghasil cabai rawit terbesar di dunia adalah China, Mexico, Turki, dan
Indonesia. Pada tahun 2018 China merupakan negara terbesar produksi cabai
rawit di dunia dengan sebesar 18.184.711 ton. Di urutan kedua adalah Meksiko
dengan produksi 3.379.289 ton. Di urutan ketiga adalah Turki dengan tingkat
produksi 2.542.978 dan Indonesia berada di urutan keempat dengan 2.542.358
ton.

Dua jenis cabai yang umum dikenal di Indonesia yaitu cabai besar dan
cabai kecil (rawit). Harga cabai rawit sering kali bervariasi, akan tetapi cabai
masih menjadi sayuran favorit di Indonesia Menurut Harpenas dan Darmawan
(2009) produk hortikultura memiliki permintaan yang tinggi terhadap cabai rawit.
Secara agregatif konsumsi cabai rawit pada tahun 2013 sebanyak 316,57 ribu
ton per tahun. Cabai rawit tersebut dapat digunakan sebagai bumbu makanan,
industri, dan obat-obatan. Fluktuasi harga cabai salah satunya dipengaruhi oleh
peningkatan permintaan. Menurut data di Kementrian Pertanian jumlah produksi
cabai rawit terus mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
produksi cabai rawit di Indonesia mencapai 1,51 juta ton pada tahun 2020 jumlah
ini meningkat 9,76% dibandingkan tahun sebelumnya yang berkisar 1,37 juta ton.
Cabai rawit di Indonesia terus mengalami peningkatan produksi sejak lima tahun
terakhir. Selama periode 2016-2020 rata-rata peningkatan produksi cabai rawit
sebesar 13,6% per tahun. Pada tahun 2020 produksi cabai rawit tertinggi
sebesar 177,91 ribu ton pada bulan Agustus, sementara produksi cabai rawit
terendah sebesar 86,31 ribu ton pada bulan Februari. Kota Jawa termasuk kota

penghasil produksi cabai rawit terbesar di Indonesia.

Pusat Dan dan Sistem Informasi Pertanian mencatat bahwa berdasarkan
rata-rata kontribusi produksi cabai rawit tahun 2010-2014, Jawa timur merupakan
provinsi dengan penghasil cabai rawit tertinggi di Indonesia yaitu mencapai
684,94 ribu ton pada tahun lalu, hal ini menjadikan provinsi tersebut berkontribusi
sebesar 45,41% terhadap produksi cabai rawit nasional. Jawa Tengah berada di
urutan kedua dengan produksi cabai rawit mencapai 159,1 ribu ton atau 10,55%
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